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A. L atar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satwasapembangunan
nasional dalam rangka mewujudkan sumber daya nmagasg berkualitas sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional yakni : “ Mengangkan peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepatianT¥ang Maha Esa,
berkahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifncia dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggungjawab.” (Undandadg Sisdiknas Nomor.
20 Pasal 3 Tahun 2003).

Untuk mengimplementasikan tujuan tersebut diperiukabuah upaya
yang kontinyu dan konsisten dari dunia pendidildalam hal ini proses belajar-
mengajar yang dilaksanakan oleh seorang guru meipéranan yang signifikan.
Permasalahannya adalah sejauhmana guru dapat wlangebses belajar
mengajar dengan tepat sasaran, baik dalam haktelenmibelajaran, penggunaan
multi media, penerapan model pembelajaran dan patabuperencanaan
pembelajaran. Salah satu instrument di atas yaag akenjadi pokok bahasan
dalam penelitian ini- adalah penerapan model peajdarah.

Tiap proses belajar mengajar yang dilakukan seogamg di kelas mesti
menggunakan berbagai model pembelajaran guna nmeartogmn. Banyak model
pembelajaran yang harus digunakan sesuai dengakté&astik materi pelajaran
itu sendiri. Pada prakteknya penggunaan model pejaben yang satu saling

menunjang dengan model pembelajaran lainnya, $epdmalnya



penggunaan model pembelajaran portofolio seperigyakan menjadi pokok
bahasan dalam uraian ini. Model pembelajaran paitoharus digunakan sesuai
dengan materi pelajaran yang tepat dengan modsdhtet, seperti halnya materi
pelajaran limu Pengetahuan Alam.

Mata pelajaran IPA adalah suatu mata pelajaran pankgpitan langsung
dengan alam. Kehidupan di alam ini begitu luas damplek, sehingga
mengakibatkan peserta didik mengalami berbagai maoasulitan. Kesulitan-
kesulitan tersebut disebabkan banyak faktor, separiyaknya meteri pokok
bahasan sementara waktu yang tersedia sangataerkamudian minimnya alat
atau media pembelajaran, dan kurang efektifnya Igeani model pembelajaran
yang diterapkan guru.

Berdasarkan nilai prestasi siswa yang ditunjukkbéeh aquru, diperoleh
data bahwa ulangan harian 1, materi pokok GayaGkaak nilai rata-rata kelas
56,6 dengan ketuntasan secara klasikal 30,6%. Hiah@rian 2, materi pokok
Gaya dan Gerak nilai rata-rata kelas 43,4 dengamiasan secara klasikal 5,3%.

Disamping itu hasil observasi lainnya yang dilakuki kelas saat proses
pembelajaran pada hari kamis, 04 Maret 2010, pgemeincoba menerapkan
model pembelajaran yang sifatnya masih banyak satppada gurutdacher
centered).

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dapat dikebawa selama ini
proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPAnMbehenerapkan model

pembelajaran portofolio satu kalipun.



Persoalan pokok yang dialami kelas berdasarkaa-fakta di atas adalah
nilai pencapaian prestasi siswa peserta didik yaagih belum memenuhi standar
ketuntasan minimal yang telah ditentukan sekolaltuysebesar 65,0 untuk mata
pelajaran IPA.

Untuk meningkatkan prestasi siswa peserta didikgyaendah maka
perbaikan proses pembelajaran di kelas tersebutu pdilakukan. Sifat
pembelajaran yang berpusat pada guru harus diubafjadir berpusat pada
peserta didik ftudent centered). Peserta didik harus diberikan kesempatan seluas-
luasnya untuk menggali dan membangun pengetahuasatgaa mandiri. Selain
itu kerjasama antar peserta didik dalam melaksank&giatan belajar juga harus
diefektifkan. Alternatif yang tepat menurut penelintuk mengatasinya adalah
penerapan pembelajaran portofolio. Kelebihan peap@in tipe ini adalah
memberikan kesempatan yang luas kepada peserta digituk membangun
pengetahuannya secara individual terlebih dahulung y&kemudian dapat
mendiskusikan dan saling melengkapi informasi dergga berinteraksi dengan
teman sekelasnya. Di samping itu pengetahuan yidiagatkan oleh peserta didik
dapat ditularkan pada seluruh peserta didik sekpkda saat tahapliskus
dilaksanakan. Berbagi pengetahuadisiusi) dilaksanakan dalam bentuk
presentasi atau diskusi kelas. Kelebihan lainnya p@mbelajaran ini adalah
bahwa "pada saat presentasi peserta didik dibelemempatan untuk berlatih
meningkatkan kemampuannya dalam hal berkomunikésénto (2007).

Kompleksnya permasalahan tersebut membpenggunaan model

pembelajaran portofolio dalam pelajaran lIImu Pesigean Alam kurang dapat



terealisasikan dengan baik sehingga daya kreatiféswa kurang begitu
terkembangkan.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penatiherapkan model
pembelajaran portofolio dalam membelajarkan matajaran IPA pada peserta

didik kelas IV MI Assholahiyah.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagaikigeribagaimana

penerapan model pembelajaran portofolio dapat ngkatkan partisipasi belajar

IPA peserta didik kelas IV.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalangenai penggunaan
model pembelajaran portofolio mata pelajaran linemdgetahuan Alam terhadap
kreatifitas siswa, maka permasalahannya dapat dskam sebagai berikut
1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran f@@tpada mata

pelajaran IPA Kelas IV MI Assholahiyah ?

2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa setelah raggmoe model
pembelajaran portofolio pada mata pelajaran IPAagelvV Ml
Assholahiyah ?

3. Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelgpartofolio Mata
Pelajaran IPA dalam meningkatkan partisifasi belajgwa Kelas IV MI

Assholahiyah ?



C. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Pendlitian
a. Tujuan Umum Pendlitian
Tujuan Umum yaitu tujuan untuk memperoleh gambayang aktual

tentang pelaksanaan penerapan model pembelajaréofotio mata pelajaran

iimu pengetahuan alam terhadap partisifasi sisweng@n adanya temuan ini
diharapkan dapat menjadi masukan pada guru dalagkaameningkatkan mutu
pembelajaran yang berdampak pada peningkatan &si&itsil pendidikan.

b. Tujuan Khusus

Bertitik tolak dari tujuan umum di atas, maka anwkhusus penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajapaiofplio pada mata
pelajaran IPA Kelas IV MI Assholahiyah.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa setglaherapan model
pembelajaran portofolio pada mata pelajaran IPA agelvV Ml
Assholahiyah.

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pajatan portofolio
Mata Pelajaran IPA dalam meningkatkan partisifesajar siswa Kelas 1V
MI Assholahiyah.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakbt :

1. Secara teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mendkasi prinsip-prinsip

model pembelajaran portofolio guna mengembangkaatifitas siswa sehingga

berdampak pada peningkatan mutu pembelajaran dasifpai belajar siswa.



2. Secara praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan tdggmanfaat dan masukan
bagi pembelajaran guru dalam meningkatkan mutu p&javan di sekolah, dan
menjadi bahan masukan diantaranya :

a. Bagi Kementrian Agama dalam hal ini Bidang Mapesd&@mentrian Agama
Kabupaten Cianjur.

b. Bagi para Pengawas Pendidikan dilingkungan Kenmsenthigama Kabupaten
Cianjur, untuk menemukan model pembelajaran yaht lefektif sehingga
berguna bagi para pendidik.

c. Para personil sekolah yang meliputi kepala sekoledli kelas, guru mata
pelajaran, terutama mata ilmu pengetahuan alant dagr@ambah pengalaman
dan ketrampilan guru dalam melaksanakan penetitidiakan kelas

d. Untuk pihak orang tua siswa dalam memotivasi dandomng para siswa
untuk lebih rajin belajar dan membantu anak dalaangembangkan daya

kreatifitasnya di sekolah.

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaplahagang sedang
diteliti dan harus diuji kebenarannya. Menurut Saimai Arikuto (1997 : 67)
yaitu : “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatuajsan yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, yang sampai kteriooelalui data yang
terkumpul”. Sesuai dengan permasalahan maka pemdrsimuskan hipotesis

sebagai berikut :



a. Dengan mengunakan model pembelajaran portofolidkanka&sulitan
belajar siswa dapat teratasi.

b. Jika model pemebelajaran portofolio diterapkan dendpaik dan
terencana maka prestasi belajar siswa akan meningka

c. Jika penerapan model pembelajaran portofolio daeakan dengan
baik, maka partisifasi belajar siswa akan meningkat

E. Definisi Oprasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam piggelini maka perlu
didefinisikan mengenai beberapa istilah berikut.

1. Penerapan Model Pembelajaran Portofolio ; &dalatu teknik Penerapan
atau bentuk yang dipilih oleh seorang guru yangmd¢ian secara intensif dan
efektif yang sesuai dengan kehendak dan harapama s@alam proses
pembelajaran, dengan mengumpulkan pekerjaan peldik dengan maksud
tertentu dan terpadu yang diseleksi menurut pangaaduan yang
ditentukan.

2. Mata Pelajaran IPAdalah salah satu mata pelajaran yang ada di SQyig
membahas mengenai Pengetahuan Alam.

3. Meningkatkan ; Adalah “Menaikan (derajat, tardgb) ; mempertinggi ;
memperhebat (produksi dsb) ; mengangkat diri”.afaB Pustaka, 2002 :
1198)

4. Prestasi Belajar ; Kata prestasi menurut Padawainta (2002:768) adalah

“hasil yang telah dicapai atau dilakukan, dikerjakdan sebagainya”.



Belajar : adalah “Proses perubahan tingkah lakuwy yaeliputi perubahan
keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, penaahdan apresiasi”’. (A.
Tabrani Rusyan, 1993 : 1).
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seosasga setelah mengikuti
pelajaran di sekolah sehingga terjadi perubahaandalirinya dengan melihat
hasil penguasaan Pengetahuan dan Keterampilandiemgmbangkan oleh guru
setelah mengikuassessment atau penilaian dan evaluasi.

5. Siswa ; adalah “Murid (terutama pada tingkeo$ah dasar dan menengah)”.
(Balai Pustaka, 2002 : 1077). Siswa dalam hal dalah murid kelas IV
yang belajar pada pendidikan formal di Ml As-Shgtah Warungkondang

Cianjur.

F. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Kurt Lewin : Dalam satu siklus PTK terdiiari empat langkah,
yaitu : Perencanaan (Planning), Aksi atau TindaK&cting), Observasi
(Observing) dan Refleksi (Reflecting). Demikiarigpmodel yang dikembangkan
oleh Stephen Kemmis dan Robbin Mc Taggart tampakinizegitu dekat dengan
model yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Hal irdar&na dalam satu siklus
masih terdapat empat tahapan. Hanya saja sesudtahssklus selesai, khususnya
sesudah adanya refleksi, kemudian diikuti dengamyl perencanaan ulang yang

dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri (AgR06 ; 21).



Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka metodditjgen tindakan
kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalatejitgan yang dilakukan oleh
guru di kelasnya sendiri melalui langkah-langkatPerencanaan, Aksi atau
Tindakan, Observasi dan Refleksi. Hal ini bertojuantuk memperbaiki
kinerjanya sendiri sehingga hasil belajar siswaingkat.

Adapun dalam pelaksanaannya sesuai dengan alulitpengang telah
diungkapkan diatas yaitu sebagai berikut ini :

a. Melakukan analisis kurikulum KTSP tahun 2006 bidatgdi IPA dan telaah
kajian pustaka.

b. Melakukan studi pendahuluan dengan cara menganatisrancang model
pembelajaran yang disesuaikan dengan lingkungarnimigkat perkembangan
siswa.

c. Membuat rencana pembelajaran beserta skenario kéindayang akan
dilaksanakan dengan mengunakan metode simulasi.

d. Menyiapkan fasilitas atau sarana pendukung yaneyldigan.

e. Menyusun instrumen penelitian untuk membantu meneKakta selama
tindakan berlangsung.

f. Mengolah hasil uji coba pembelajaran dan menentukstnumen yang akan
digunakan.

2. Subjek Pendliti

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah pasidik kelas IV Ml
Assholahiyah Warungkondang Cianjur, sebanyak 3&rpegidik yang terdiri

dari 26 laki-laki dan 12 perempuan.






